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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian dinamika aktifitas di ruang pejalan kaki di Jalan

Babarsari adalah:

- Dinamika aktivitas yang terjadi yaitu adanya multifungsi aktivitas dan

pengguna di ruang pejalan kaki Jalan Babarsari yaitu sebagai:

 tempat pejalan kaki, yaitu mahasiswa, mahasiswi, karyawan sektor

formal maupun informal, pemilik sektor formal maupun informal,

masyarakat yang tinggal di kawasan Babarsari

 penggunaan sebagai tempat berjualan bagi sektor informal

 penggunaan sebagai tempat parkir kendaraan bagi pengunjung,

karyawan, pemilik dari sektor formal

- Setting fisik ruang pejalan kaki:

 Memiliki lebar 2,1 meter dan ketinggian dari jalan raya adalah kurang

lebih 0,20 meter.

 Material lantai menggunakan conblock.

 Terdapat elemen street furniture yaitu rambu lalu lintas, tiang listrik,

lampu jalan, tiang reklame/signage, vegetasi
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- Elemen ruang yang terdapat pada ruang pejalan kaki:

 Elemen fix: rambu lalu lintas, tiang listrik, lampu jalan, tiang

reklame/signage, vegetasi, dinding bangunan, pagar pembatas

permanen, perkerasan, tiang telepon

 Elemen semi fix: elemen jalan, tanda iklan, meja display,

tenda/gerobak PKL, pagar non permanen, kendaraan parkir bermotor,

kendaraan parkir tidak bermotor, etalase di took

 Elemen non fix: aktivitas manusia yang berlangsung di ruang jalan

- Aktivitas PKL berjualan dengan menggunakan tenda/warung, gerobak, kios,

dasaran terbuka (dengan menggunakan meja untuk meletakan barang

dagangan) berjualan makanan, minuman, rokok, tambal ban, bensin.
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- Terdapat variasi sektor formal di sepanjang jalan Babarsari yaitu perdagangan

jasa maupun barang, hunian, pendidikan, perkantoran, peribadatan, tempat

hiburan.
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- Aktivitas sektor formal yang menggunakan ruang pejalan kaki sebagai tempat

parkir adalah yang merupakan bangunan perdagangan baik barang maupun

jasa, contohnya yaitu rumah makan, warung internet dan minimarket.

- Arus pejalan kaki yang terkonsentrasi terdapat pada bangunan perdagangan

maupun jasa dan sektor informal (rumah makan, warung makan, fotocopy,

minimarket, warung internet, aksesoris elektronik, laundry, tempat

hiburan/karoke) dengan waktu kepadatan paling tinggi yaitu pada pukul 12.00

WIB-00.00 WIB karena terdapat tempat hiburan yang memiliki jam kerja

yang panjang sampai tengah malam dan didukung juga pedagang kaki lima
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yang berjualan sampai tengah malam dengan tujuan agar pengunjung tempat

hiburan dapat makan di tempat mereka. Sehingga hal tersebut dapat

membantu untuk menarik orang ke daerah tersebut dalam jangka waktu lama.

Dari penelitian yang saya lakukan, saya menyarankan beberapa hal supaya tetap

ada variety namun tidak mengganggu pejalan kaki maka:

- Perlu peraturan untuk pembatasan ruang PKL agar seluruh ruang pejalan kaki

yang ada tidak digunakan untuk berjualan tetapi juga memberikan space untuk

berjalan kaki.

- Tetap mempertahankan pedagang kaki lima yang telah ada (tetapi tidak boleh

ada penambahan pedagang kaki lima lagi) karena jika pedagang kaki lima

digusur maka Jalan Babarsari akan menjadi sepi terutama pada malam hari

karena pedagang kaki lima merupakan magnet penarik pengunjung untuk

makan atau minum di sepanjang Jalan Babarsari.

- Penataan unsur-unsur fisik dengan penambahan street furniture yang berupa

tempat duduk, lampu jalan, lampu taman, tempat sampah, bollard, vegetasi

berupa pohon perindang

- Penataan parkir kendaraan pengunjung atau pemilik atau karyawan dari sektor

informal maupun formal agar tidak parkir di ruang pejalan kaki tetapi

menyediakan tempat parkir di garis sempadan bangunan maupun di badan jalan

namun dengan tetap memperhatikan keadaan sekitar agar tidak mengganggu

pejalan kaki maupun pengguna jalan raya Babarsari.
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